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ABSTRAK

 

Praktik tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) menjadi hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal tersebut 

sudah diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang RI No 40 tahun 2007 pasal 74 tentang 

akan diungkapkan melalui laporan tahunan ataupun perusahaan dapat menerbitkan laporan 

tersendiri mengenai praktik CSR dalam laporan laporan keberlanjutan. Laporan perusahaan 

tersebut menjadi informasi yang dapat digunakan oleh para stakeholder untuk menilai 

praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan.

Praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) 

merupakan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Secara tidak langsung praktik dan 

pengungkapan CSR akan memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan akan dihitung menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Return 

on Assets (ROA). Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah 

karakteristik yang dimiliki perusahaan. Karakteristik perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ukuran perusahaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Variabel 

independen yang diteliti adalah pengungkapan CSR, sedangkan variabel dependen adalah 

kinerja keuangan (ROA), serta pengaruh ukuran perusahaan sebagai variabel moderating. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan, laporan keberlanjutan, 

dan ringkasan laporan keuangan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yang diakses melalui website BEI, yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan 

yang dijadikan sampel. Pemilihan sampel dilakukan dengan non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 13 perusahaan 

pertambangan dengan periode penelitian dari tahun 2013 hingga 2017 sebagai sampel. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier 

moderasi. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas untuk menentukan apakah 

analisis regresi linier layak untuk diuji. Setelah itu dilakukan uji hipotesis dengan uji t dan 

uji koefisien determinasi (R
2
). 

Hasil penelitian menunjukkan pengungkapan CSR memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan. Semakin luas dan 

lengkap informasi CSR yang diungkapkan maka para stakeholder akan semakin memberikan 

dukungan terhadap segala aktivitas bisnis perusahaan yang memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderating 

dapat memoderasi hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan dengan memperlemah hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja 

keuangan (ROA) perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang berskala besar kurang 

efektif dan efisien dalam memberikan informasi praktik tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (CSR) terhadap stakeholder perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti 

menyarankan untuk melihat sudut pandang eksternal perusahaan, seperti masyarakat, media, 

pemerintah, atau campuran antara kedua sisi (internal dan eksternal perusahaan). Peneliti 

juga menyarankan untuk mempertimbangkan mengganti atau menambah variabel yang 

diteliti, serta mengganti atau menambah sampel dan periode penelitian.  

 

 

Kata kunci: Tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR), Return on Assets (ROA), dan 

ukuran perusahaan 
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ABSTRACT

 

The practice of Corporate Social Responsibility (CSR) is a must for all 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This has been regulated by the 

government in Indonesia Law 

through annual reports or the company could issued a separate report on CSR practice in 

the sustainability reports. The information of Company reports can be used by stakeholders 

toasses CSR practices carried out by companies. 

The practice and disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) are 

investments made by companies. Indirectly The practice and disclosure of CSR will have an 

will be calculate using profitability ratio, i.e. Return on Assets (ROA). One of the factors that 

influence CSR disclosure is the characteristics of the company. Company characteristics 

used in this study are company size. 

The method used in this research is causal study. The independent variable 

study is CSR disclosure, while the dependent variable is financial performance (ROA), and 

the effect of firm size as a moderating variable. This study uses secondary data in the form of 

annual reports, sustainability reports, and performance summary of listed company on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX), which are accessed through the IDX website, namely 

www.idx.co.id and the company's official website as a sample. The sample selection was 

done by non-probability sampling with a purposive sampling method. This study uses 13 

mining companies with research periods from 2013 to 2017 as samples. Data analysis uses 

simple linear regression analysis and moderated linear regression analysis. Before 

conducting the hypothesis test, researchers conducted a classic assumption test consisting of 

tests of normality, autocorrelation, and heteroscedasticity to determine whether linear 

regression analysis was worth testing. After that the hypothesis test is done with the t-test 

and the coefficient of determination test (R
2
).

The results showed that CSR disclosure had a positive and significant effect 

on the company's financial performance (ROA). The more extensive and complete CSR 

information disclosed, the more stakeholders will provide support for all business activities 

of the company that have a positive impact on the company's financial performance. Firm 

size as a moderating variable can moderate the relationship between CSR disclosure and 

financial performance (ROA) of the company by weakening the relationship between CSR 

disclosure and financial performance (ROA) of the company. This is because of large-scale 

companies are less effective and efficient in providing information on Corporate Social 

Responsibility (CSR) practices to corporate stakeholders. For further research, researchers 

suggest looking at the company's external perspective, such as the public, media, 

government, or a mixture of the two sides (internal and external companies). The researcher 

also suggests to consider replacing or adding to the variables studied, as well as replacing 

or adding samples and research periods.

 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Assets (ROA), and firm size 
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BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia belum 

mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi  tentang praktik tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini diungkapkan melalui pernyataan Ikantan Akuntan 

Indonesia (IAI) mengenai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

Penyajian Laporan Keuangan (2018), paragraf 14 

menyajikan, dari laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan 

nilai tambah, khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup adalah 

signifikan dan ketika karyawan dianggap sebagai kelompok pengguna laporan 

keuangan yang memegang peranan penting. Laporan yang disajikan diluar laporan 

keuangan tersebut adalah diluar dari ruang lingkup SAK." Pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan masih bersifat tidak wajib dan dalam praktiknya 

pengungkapan tersebut masih bersifat voluntary (sukarela).  

Banyak perusahaan di Indonesia yang belum mengimplementasikan 

praktik Corporate Social Responsibility (CSR) sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Permasalahan nyata adalah banyak perusahaan di sekitar lingkungan Sungai 

Citarum yang membuang limbah industri mereka  langsung tanpa melalui Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) terlebih dahulu. Menurut Pejabat Gubernur Jawa 

Barat Mochamad Iriawan, menyatakan telah mengidentifikasi pabrik pembuang 

limbah ke Sungai Citarum. Salah satu pabrik yang Dia tengarai telah membuang 

limbah tersebut bergerak di bidang pertekstilan. (Sumber: CNN Indonesia, 2018). 

Kepedulian Pemerintah Indonesia terhadap permasalahan lingkungan 

dan sosial yang dilakukan oleh perusahaan sesunguhnya sudah dilakukan dengan 

diterbitkan Undang-

. Pemerintah mewajibkan korporasi yang berhubungan 

dengan sumber daya alam untuk menganggarkan sejumlah dananya dalam upaya 
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melakukan program tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran .  

Meskipun sudah adanya peraturan dan standar yang telah dibuat oleh 

pemerintah, dalam praktiknya banyak perusahaan di Indonesia masih enggan untuk 

melaksanakan praktik Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini dikarenakan 

banyak perusahaan di Indonesia menganggap praktik CSR dapat memberikan beban 

dan biaya bagi perusahaan. Menurut Direktur Program Magister Manajemen CSR 

Universitas Trisakti mengatakan bahwa perusahaan Indonesia masih salah presepsi 

dalam mengartikan CSR, salah presepsi itu dimana menganggap bahwa CSR dapat 

merugikan perusahaan dan membebani perusahaan dengan biaya sangat tinggi. 

Padahal ruang lingkup CSR adalah aktivitas yang memberikan dampak positif 

terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Sumber: Kompas, 2012). 

Semakin banyak informasi mengenai praktik CSR yang diungkapkan 

perusahaan semakin menarik minat para investor ataupun masya rakat. Hal ini 

terbukti dengan penelitian yang dilakukan di Amerika, dimana 66% investor hanya 

mau berinvestasi pada perusahaan yang melakukan bisnis yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan sosial (CSR). Aktivitas CSR juga merupakan investasi 

perusahaan untuk meningkatkan citra dan keunggulan bersaing (competitive 

advantage) dengan perusahaan lain. Produk yang ramah lingkungan juga lebih 

menarik perhatian masyarkat karena masyarakat semakin sadar akan bahayanya 

pemanasan global (global warming). Maka secara tidak langsung pengungkapan 

CSR yang dilakukan perusahaan memberikan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Sumber: Kompas, 2012).

  Aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, menunjukkan tingkat akuntabilitas 

perusahaan, meminimalisir risiko, melindungi image baik perusahaan, dan sebagai 

alat analisis bagi investor dan kreditor (Putri dkk, 2014:2). Penelitian ini 

menggunakan salah satu rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA) untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Beberapa hasil penelitian mengenai 

pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan 

memiliki hasil yang positif dan signifikan, seperti penelitian yang dilakukan Kamatra 

dan Kartikaningdyah (2015) juga menunjukkan pengungkapan CSR berpengaruh 
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positif signifikan terhadap ROA pada perusahaan pertambangan dan industri kimia 

dasar yang terdaftar di BEI pada periode 2009-2012. 

Penelitian sebelumnya menambahkan unsur karakteristik perusahaan 

sebagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan.  Karakteristik 

perusahaan yang akan digunakan sebagai variabel  moderating dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan (size). Penelitian sebelumnya yang menggunakan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderating dalam pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap kinerja keuangan perusahaan memiliki hasil yang positif. Seperti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Aprianto (2016), dimana dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan dapat memoderasi hubungan antara pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap kinerja keuangan perusahaan industri sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode 2011-2014.  

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Pemilihan sektor 

pertambangan sebagai sampel penelitian adalah merujuk pada Undang -Undang RI 

dimana dalam pasal tersebut mewajibkan korporasi yang berhubungan dengan 

sumber daya alam harus menganggarkan sejumlah dananya dalam upaya melakukan 

CSR. Berdasarkan paparan di atas dan beberapa review penelitian sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderating (Studi 

Kasus Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2013-

2017).  

   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan 

dalam Return On Asset (ROA) perusahaan? 
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2. Apakah ukuran perusahaan (size) sebagai variabel moderating dapat memoderasi 

hubungan antara pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return On Asset (ROA) 

perusahaan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas, 

maka ada tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return On Asset 

(ROA) perusahaan. 

2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (size) sebagai variabel moderating 

terhadap hubungan antara pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return On Asset 

(ROA) perusahaan. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

1. Penulis 

Melalui penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru 

mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return On Asset 

(ROA) perusahaan, dimana ukuran perusahaan (size) sebagai variabel 

moderating. 

2. Perusahaan  

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai keefektifan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam laporan tahunan perusahaan maupun didalam laporan berkelanjutan 

(sustainability report).   
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3. Investor dan Calon Investor 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor 

dan calon investor sebagai pertimbangan sebelum menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya sektor 

pertambangan yang menjadi sampel penelitian. 

4. Pihak-pihak lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, informasi, dan 

pengetahuan baru bagi pembaca dan bisa menjadi pedoman bagi penelitian 

selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu mas yarakat 

untuk menilai apakah perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan kepada masyarakat.

 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran  

Praktik tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) yang dilakukan 

perusahaan sudah diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang RI No 40 tahun 

Pemerintah 

mewajibkan perusahaan yang kegiatan usahanya berhubungan dengan lingkungan 

untuk menjalankan praktik tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR). Perusahaan 

juga wajib menganggarkan sejumlah dananya untuk menjalankan praktik CSR yang 

dihitung sebagai biaya operasional perusahaan dan pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. 

Informasi mengenai praktik tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(CSR) yang dilakukan perusahaan diungkapkan dalam laporan tahunan (annual 

report) perusahaan. Pasal 4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016

tentang Laporan Tahunan Emiten Publik atau Perusahaan Publik, diatur bahwa 

laporan tahunan memuat beberapa informasi yang harus diungkapkan oleh emiten 

atau perusahaan publik, salah satunya adalah informasi mengenai tanggung jawab 

sosial dan lingkungan Emiten atau Perusahaan Publik. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) selain 

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan, perusahaan dapat mengungkapkan 

atau menyajikan dalam laporan tersendiri seperti laporan tanggung jawab sosial dan 
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lingkungan atau laporan keberlanjutan (sustainability report) sesuai dengan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/SOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Laporan berkelanjutan 

(sustainability report) juga diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.

John Elkington (1997) di dalam Hadi (2011:56), mengungkapkan 

konsep  , yang menjelaskan bahwa perusahaan yang ingin 

berkelanjutan (sustain) elain fokus dalam memperoleh 

profit, perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan 

kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet). Konsep ini menjadi dasar bagi perusahaan dalam 

mengungkapkan hal-hal terkait aktivitas CSR perusahaan baik dalam laporan 

tahunan perusahaan maupun laporan berkelanjutan (suistainability report).  

Terdapat banyak standar atau indikator dalam mengukur 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Salah satu standar atau 

indikator adalah indeks GRI-G4 yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative 

(GRI). Pemilihan indeks GRI-G4 sebagai indikator dalam mengukur pengungkapan 

CSR dikarenakan indeks GRI-

Bottom Line dimana indeks GRI-G4 dibagi menjadi tiga komponen utama, yaitu 

ekonomi (profit), lingkungan (planet), dan sosial (people). Kategori sosial mencakup 

hak asasi manusia, praktik ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, tanggung jawab 

produk dan masyarakat. Total indikator pengukuran GRI-G4 berjumlah 91 indikator. 

Hasil dari pengukuran menggunakan indikator GRI-G4 akan menghasilkan 

Corporate Social Responsibility index (CSRI) yang dijadikan sebagai tolak ukur 

seberapa banyak pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

dilakukan oleh perusahaan (GRI-G4, 2013).

Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan investasi 

yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam hal ini perusahaan pasti ingin manfaat yang 

didapat lebih besar dari biaya investasi yang d ikeluarkan oleh perusahaan. Secara 

tidak langsung pengungkapan CSR akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Mengukur kinerja keuangan dapat dilakukan melalui rasio 



7 

keuangan. Beberapa rasio memiliki aplikasi umum dalam analisi s keuangan, 

sementara yang lainnya bersifat unik untuk situasi atau industri  yang spesifik. Ada 

tiga area penting analisis laporan keuangan: analisis kredit (risiko), analisis 

profotabilitas, dan analisis valuasi (Subramanyam dan Wild, 2014:43). Analisis 

profitabilitas digunakan untuk melihat melihat manfaat yang didapat dari investasi 

terhadap pengungkapan CSR. 

Analisis profitabilitas dilakukan untuk mengukur seberapa efektifnya 

manajemen perusahaan, untuk melihat besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 

dari hasil penjualan maupun investasi yang dilakukan perusahaan. Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

on Assets (ROA).  

Return on Assets (ROA) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Menurut Subramanyam dan Wild (2014:65) menyatakan bahwa 

semakin besar nilai ROA perusahaan, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

semakin baik pula, karena tingkat pengembalian dari investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan semakin besar. Maka dalam hal ini aktivitas CSR yang diungkapkan 

perusahaan dalam laporan tahunan (annual report) ataupun laporan keberlanjutan 

(sustainability report) perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap ROA 

perusahaan, karena aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan merupakan investasi 

perusahaan, dimana investasi tersebut dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

dimasa mendatang (Khitam, 2014:508). Manfaat tersebut dapat dilihat saat 

masyarakat yang menjadi pelanggan memiliki penilaian yang positif terhadap 

perusahaan, maka mereka akan loyal terhadap produk yang dihasilkan. Hal ini akan 

mampu menaikkan citra perusahaan yang direfleksikan melalui kinerja keuangan 

perusahaan yang akan meningkat, khususnya nilai profitabilitas perusahaan 

(Chandrayati dan Saputra, 2013:144).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah 

karakteristik yang dimiliki perusahaan. Menurut Luthan,dkk (2017:206), secara 

umum karakteristik operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sosial yang 

tinggi akan menuntut pemenuhan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
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lingkungan yang lebih tinggi pula. Salah satu karakteristik yang dapat digunakan 

adalah ukuran perusahaan (size). Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dapat 

lebih bertahan daripada perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil, karena semakin 

besar perusahaan tersebut maka semakin besar pula sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Semakin besar sumber daya yang dimiliki entitas, maka entitas 

tersebut akan lebih banyak berhubungan dengan stakeholder atau lingkungan di luar 

perusahaan, sehingga diperlukan tingkat pengungkapan atas aktivitas perusahaan 

yang lebih besar, termasuk pengungkapan dalam tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Kamil dan Herusetya, 2012:5). Ukuran perusahaan (size) akan dijadikan 

sebagai variabel moderating dalam penelitian ini, dimana interaksi antara 

pengungkapan CSR dan ukuran perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Maka berdasarkan paparan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return on Assets 

(ROA) perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan (size) sebagai variabel moderating dapat memoderasi 

hubungan antara penggungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dalam Return on Assets (ROA) 

perusahaan.  
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Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran 

Sumber: Dari berbagai sumber, diolah peneliti.




